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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh green 

accounting dan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan dengan kinerja 

operasional sebagai variabel mediasi pada perusahaan sektor pertambangan periode 

2022–2024, dengan menggunakan 147 data perusahaan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Green accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green accounting belum terbukti 

memberikan pengaruh langsung terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan 

Return On Assets (ROA). Dengan demikian, H1 ditolak. 

2. Kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kinerja lingkungan yang diukur 

berdasarkan peringkat PROPER belum terbukti memberikan pengaruh 

langsung terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian, H2 ditolak. 

3. Green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

operasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik penerapan 

green accounting, semakin baik pula kinerja operasional perusahaan yang 

diukur dengan Operating Profit Margin (OPM). Dengan demikian, H3 diterima. 

4. Kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan belum terbukti 



79 

 

 

memberikan pengaruh terhadap kinerja operasional perusahaan. Dengan 

demikian, H4 ditolak.  

5. Kinerja operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba operasi dari pendapatan yang diperoleh, 

semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA. 

Dengan demikian, H5 diterima. 

6. Kinerja operasional terbukti memediasi pengaruh green accounting terhadap 

kinerja keuangan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengaruh tidak 

langsung green accounting terhadap kinerja keuangan melalui kinerja 

operasional signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan green 

accounting dapat memberikan kontribusi terhadap kinerja keuangan melalui 

peningkatan kinerja operasional perusahaan. Dengan demikian, H5a diterima. 

7. Kinerja operasional tidak terbukti memediasi pengaruh kinerja lingkungan 

terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja 

lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional, sehingga 

hubungan tersebut tidak memenuhi kriteria untuk menunjukkan adanya peran 

mediasi kinerja operasional. Dengan demikian, H5b ditolak.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

Namun, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1. Data awal penelitian terdiri dari 150 observasi untuk variabel green accounting 

dan kinerja lingkungan, sedangkan kinerja operasional memiliki 148 observasi 

dan kinerja keuangan memiliki 147 observasi. Setelah dilakukan penyesuaian 

berdasarkan kelengkapan data, jumlah observasi yang dapat digunakan dalam 

analisis regresi menjadi 147 observasi. Perbedaan jumlah observasi tersebut 

menjadi keterbatasan karena tidak seluruh data awal dapat digunakan dalam 

pengujian secara bersamaan.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model penelitian masih memiliki 

keterbatasan dalam menjelaskan variasi kinerja keuangan. Pada persamaan 

yang menguji pengaruh green accounting, kinerja lingkungan, dan kinerja 

operasional terhadap kinerja keuangan diperoleh nilai R Square sebesar 0,449. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 44,9% variasi kinerja keuangan dapat 

dijelaskan oleh variabel dalam model, sedangkan 55,1% lainnya dijelaskan oleh 

faktor lain di luar model penelitian. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah dijelaskan, maka 

beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode 

pengamatan dan memilih sampel perusahaan yang memiliki data yang 

lebih lengkap pada setiap periode penelitian. Hal tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan jumlah observasi yang dapat digunakan dalam 

analisis sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai hubungan antarvariabel yang diteliti. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi kinerja keuangan, seperti ukuran 

perusahaan, leverage, pertumbuhan perusahaan, struktur modal, atau 

variabel kontrol lainnya. Penambahan variabel tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan model dalam menjelaskan variasi 

kinerja keuangan dan memberikan hasil penelitian yang lebih 

komprehensif.  
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